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ABSTRAK

Rustam (2001). Penyetaraan Perangkat Tes Matematika Program D2 PGSD
Universitas Terbuka

Laporan penelitian. Jakarta: Lembaga Penelitian Universitas Terbuka.

Penelitian ini  bertujuan untuk menemukan persamaan konversi skor (formula
equating) hasil penyetaraan dari dua perangkat tes matakuliah PGSD 2204 yang disusun
berdasarkan kisi-kisi yang sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program D2 PGSD yang
mengambil matakuliah Matematika (PGSD 2204). Sampel sebanyak 139 mahasiswa yang
diambil dari dua UPBJJ, yaitu UPBJJ Bogor dan UPBJJ Bandar Lampung. Pengambilan
sampel menggunakan teknik Purposive Cluster Sampling.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa persamaan konversi skor (formula
equating) dari dua perangkat tes matakuliah Matematika (PGSD 2204), yaitu antara
perangkat tes P dan perangkat tes Q adalah Q*= 0.909P + 6,136 atau P* = 1,100Q -
6,748, dengan masing-masing kesalahan pengukuran penyetaraan SEE] Q(Pg)] = 1.151
dan  SLL[ P(Qo)] = 1,263. Berdasarkan kedua persamaan konversi dan kesalahan
pengukuran penyetaraan di atas dapat disimpulkan bahwa persamaan konversi yang
terbaik untuk digunakan adalah Q*= 0,909P + 6.136; dan perangkat tes P lebih sukar

dibandingkan dengan perangkat tes Q.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penilaian di dalam kegiatan belajar mengajar dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi tentang sejauh mana keberhasilan guru dalam menyajikan
bahan pelajaran, serta sejauh mana peserta didik dapat menyerap materi yang
diajarkan. Objektivitas penilaian hasil belajar yang dilakukan sangat bergantung pada
kualitas dari alat ukur (tes) yang digunakan. Umar (1991) menyatakan, bahwa hanya
penilaian yang didasarkan kepada hasil pengukuran yang dapat dipercaya sajalah
yang dapat dijadikan sebagai landasan yang kuat bagi pengambil keputusan tentang
keberhasilan pengajar maupun peserta didik. Selanjutnya, Thorndike & Hagen (1977)
menegaskan, bahwa keputusan akan lebih sempurna apabila untuk mendapatkan
informasi tersebut digunakan alat ukur yang baik, sehingga informasi yang diperoleh
betul-betul objektif dan tidak bias.

Kenyataan menunjukkan bahwa sering terjadi pemberian nilai terhadap hasil
belajar siswa tidak mencerminkan prestasi sebenarnya. Hal ini terutama disebabkan
oleh tes yang digunakan dalam penilaian tidak mencerminkan alat ukur yang benar-
benar dapat dipercaya. Alat ukur yang digunakan kemungkinan tidak cocok, sehingga
nilai yang diberikan kepada siswa atau peserta tes lebih tinggi atau lebih rendah dari
prestasi sebenarnya. Hal lain yang sering terjadi adalah dalam menafsirkan hasil
pengukuran, dua atau beberapa perangkat tes sering diperlakukan sama, tanpa
memperhatikan tingkat kesukaran perangkat tes yang digunakan.

Guru atau dosen dalam menyusun dan melaksanakan tes untuk kepentingan
penilaian hasil belajar cenderung lemah dalam menafsirkan hasil penguruan dari dua
atau beberapa perangkat tes yang berbeda tetapi mengukur hal yang sama, mereka
sering memperlakukan hal tersebut sama, tanpa memeperhatikan tingkat kesukaran

perangkat tes yang digunakan. Menurut Hamblethon & Swaminathan (1985) tindakan



demikian dapat dikatakan menyimpang dari teori pengukuran, karena sebenarnya
tidak pernah ditemukan dua perangkat tes yang mempunyai butir soal berbeda, sama
tingkat kesukarannya.

Menurut Suryabrata (1987) bahwa dalam pelaksanaan evaluasi yang
menggunakan beberapa perangkat tes yang berbeda dan mengukur hal yang sama
perlu dilakukan penyetaraan dari beberapa perangkat tes tersebut, karena dengan
adanya penyetaraan dapat dijamin keadilan bagi peserta tes. Selanjutnya, Hamblethon
& Swaminathan (1985) mengingatkan bahwa sekalipun perangkat tes yang disusun
berdasarkan kisi-kisi yang sama, jarang sekali bahkan hampir tidak ditemukan
perangkat tes yang benar-benar setara dalam sebaran serta peringkat indeks
kesukaran. Dengan demikian, menjadi suatu keharusan bagi para pengembang tes
atau lembaga pengembang tes untuk melakukan penyetaraan terhadap perangkat tes
yang digunakan.

Kebutuhan terhadap pentingnya penyetaraan tes telah lama disadari, namun
pemikiran dan penelitian terbadap penyetaraan tes masih sangat terbatas. Beberapa
penelitian yang dilakukan menemukan persamaan konversi dari beberapa perangkat
tes yang telah diterapkan. Surapranata (1993) hasil penelitiannya, ditemukan suatu
formulasi equiting dari dua perangkat tes ebtanas SMP tahun ajaran 1991/1992 di
DKI Jakarta yang digunakan pada subrayon yang berbeda. Selanjutnya, Snulling
(1993) hasil penelitiannya menunjukkan, bahwa semua perangkat tes ebtanas SD
yang digunakan di Sumatra Selatan pada tahun 1991/1992 tidak paralel dibandingkan
déngan dengan perangkat tes ebtanas SD yang digunakan di Kotamadya Palembang.
Kedua hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa skor pada perangkat tes yang
berbeda tidak dapat disamakan atau dibandingkan langsung, tetapi harus melalui
proses penyetaraan terhadap perangkat tes vang digunakan.

Melalui penyetaraan diperoleh dua keuntungan pokok, vyaitu (1)
dimungkinkannya penggunaan perangkat tes yang berbeda terhadap kelompok yang
berbeda sesuai dengan tingkat kemampuannya, sehingga skor yang diperoleh dapat

dibandingkan dan peserta tes tidak merasa dirugikan atau diuntungkan karena mereka



kebetulan mengambil perangkat tes yang lebih sukar atau lebih mudah; (2) bila terjadi
kebocoran soal dari suatu perangkat tes tertentu dapat segera diganti dengan
perangkat tes lain yang telah tersedia.

Penyetaraan tes sangat dirasakan kegunaannya mengingat mutu pendidikan
belum merata, dan keadaan geografis wilayah Indonesia sebagai negara kepulauan
yang cukup luas. Mutu pendidikan di daerah pedesaan berbeda dengan mutu
pendidikan di daerah perkotaan, demikian pula mutu pendidikan di pulau Jawa
cenderung berbeda dengan mutu pendidikan di luar pulau Jawa, dan tidak dapat
disamakan. Hal ini dikarenakan sekolah di perkotaan atau di pulau Jawa didukung
oleh fasilitas yang cukup memadai, sedangkan di pedesaan atau di luar pulau Jawa
pendukungnya relatif kurang. Dalam kasus demikian, tidaklah bijaksana bila untuk
mengukur kemampuan peserta tes pada daerah atau sekolah yang mutunya sangat
berbeda diberikan perangkat tes yang sama. Kita akan lebih adil bila prestasi hasil
belajar peserta tes pada daerah atau sekolah yang berbeda diukur dengan perangkat
tes yang berbeda pula, dengar; mempertimbangkan tingkat kemampuan mereka.

Universitas Terbuka (UT) merupakan satu-satunya lembaga Pendidikan
Tinggi di Indonesia yang mengelola ujian akhir semester (UAS) secara terpusat.
Matakuliah yang ditawarkan setiap semester sebanyak 900 matakuliah. Sementara
mahasiswa aktif sampai Agustus 2000 sebanyak 314.698 orang (Depdiknas, 2000).
Melihat kondisi ini sangatlah mungkin kualitas mahasiswa berbeda karena mereka
kebetulan tinggal daerah terpencil dan juga sangatlah mungkin perangkat tes UAS
‘bocor’ sebelum digunakan. Oleh karena itu, UT telah saatnya perlu mengembangkan
perangkat tes setara.

Uraian di atas memberi gambaran bahwa penyetaraan perangkat tes sebagat
salah satu upaya pengembangan alat ukur dalam mengevaluasi hasil belajar perlu
dikembangkan dalam berbagai bidang ilmu. Khusus di UT, matakuliah yang perlu
mendapatkan prioritas utama dalam pengembangan perangkat tes yang setara adalah
matakuliah yang banyak direspons mahasiswa dan yang dianggap sukar bagi

kebanyakan mahasiswa.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Sasaran utama penelitian ini adalah penyetaraan dua perangkat tes yang
disusun berdasarkan kisi-kisi yang sama. Hasil pelaksanaan penyetaraan diperoleh
dua perangkat tes yang memiliki nilai kesetaraan tertentu, sehingga dapat digunakan
sebagai alat ukur yang baik dan adil datam penilaian hasil belajar peserta tes.

Penyetaraan perangkat tes, secara garis besar dibedakan antara metode
penyetaraan horizontal dan metode penyetaraan vertikal (Naga,1992). Penyetaraan
horizontal dibagi atas dua macam, yaitu metode linear dan metode ekuipersentil.
Mengingat luasnya teori yang terkait dengan penyetaraan tes, pada penelitian ini
hanya dibatasi pada penyetaraan horizdntal dengan menggunakan metode linear.
Penyetaraan horizontal yang dimaksud adalah menyetarakan dua (kelompok) skor
yang masing-masing diperoleh dari dua perangkat tes yang berbeda (perangkat tes
tipe 1 dan I1) akan tetapi mengukur hal yang sama, yakni kemampuan peserta tes
(mahasiswa) pada matakuliah Matetamika (PGSD 2204). Sedangkan pendekatan
linear dimaksudkan proses penyetaraan skor beberapa perangkat tes berhubungan
dengan fungsi dan regresi linear.

Berdasarkan uraian di atas didapat rumusan masalah sebagai berikut.
Bagaimanakah persamaan  konversi atau formula penyetaraan hasil penyetaraan
dua perangkat tes matakuliah PGSD 2204 yang disusun berdasarkan kisi-kisi yang

sama?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan formula atau rumus konversi
skor dari dua perangkat tes matakuliah PGSD 2204 yang disusun berdasarkan kisi-

kisi yang sama.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah empirik dalam rangka
pengembangan tes hasil belajar, terutama yang terkait dengan penyetaraan perangkat
tes. Selain itu secara khusus, temuan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi
pihak-pihak yang telibat dalam pengembangan tes, terutama yang terkait dengan

penyelenggaraan UAS di Universitas Terbuka.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Karakteristik Tes

Karakteristik tes untuk tes hastl belajar dapat dibedakan menjadi dua
kelompok kajian, pertama karakteristik butir tes dan karakteristik perangkat tes yang
merupakan kumpulan dari beberapa butir tes. Karakteristik butir tes yang pada
umumnya digunakan untuk menetukan butir itu baik atau tidak Dbiasanya
menggunakan dua bentuk parameter, yaitu parameter tingkat kesukaran dan daya
beda butir soal. Sedangkan karakteristik perangkat tes umumnya yang digunakan
sebagai kriteria baik tidaknya (perangkat) tes menggunakan parameter tingkat
kesukaran tes, daya beda tes, reliabilitas, dan kesalahan pengukuran standar atau

Standard Error of Measurement (SI:M).

1. Karakteristik butir soal
a. Tingkat kesukaran butir soal

Tingkat kesukaran butir soal  didefenisikan sebagai proporsi subyek yang
menjawab butir tes tertentu dengan benar. Sedangkan angka yang menunjukkan sukar
mudahnya suatu butir soal disebut indeks kesukaran (p) dengan nilai antara 0 dan |
Nilai O berarti semua peserta tes tidak dapat menjawab butir tersebut dengan benar
(butir soal tersebut sangat sukar). Sedangkan nilai 1 berarti semua perserta tes dapat
menjawab butir tersebut dengan benar (butir soal tersebut sangat mudah). Butir soal
yang terlalu sukar atau terlalu mudah sabaiknya dihindari karena butir soal tersebut

kurang mencermikan alat ukur yang baik.

b. Daya beda
Daya beda butir soal merupakan kemampuan suatu butir soal untuk

membedakan antara peserta tes yang pandai dengan peserta tes yang kurang pandai.
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Suryabrata (1999) menyatakan, tujuan pokok menentukan daya beda butir soal adalah
untuk menentukan apakah butir soal tersebut memiliki kamampuan membedakan
kelompok dalam aspek yang diukur, sesuai dengan perbedaan yang ada pada
kelompok tesebut. Daya beda butir soal yang sering digunakan dalam tes hasil belajar
adalah dengan cara menggunakan indeks korelasi antara skor butir dengan skor
totalnya. Daya beda dengan cara ini sering disebut validitas internal, karena korelasi
diperoleh dari dalam tes itu sendiri. Teknik korelasi yang sering digunakan untuk
menghitung daya beda adalah trknik point biserial dan teknik biserial.

Koefisien daya beda bergerak dari —1 sampai +1. Apabila suatu butir
memiliki korelasi negatif dapat dikatakan butir tersebut menyesatkan, karena subyek
yang terdirt dari kelompok pandai lebih menjawab salah dari pada subyek yang
termasuk kelompok kurang pandai, atau kelompok pandai lebih sedikit menjawab
benar dibandingkan dengan kelompok subyek vang kurang pandai. Menurut
Fernandes (1984) mengemukakan bahwa butir soal yang mempunyai indeks daya

beda 0,20 atau lebih besar, butir soal tersebut sudah dapat dikatakan baik.

2. Karakteristik (perangkat) tes
a. Tingkat kesukaran dan daya beda tes

Tingkat kesukaran dan daya beda selain sebagai karakteristik butir soal, juga
dapat menjadi karakteristik (perangkat) tes, yaitu dengan cara merata-ratakan seluruh
indeks kesukaran dan indeks daya beda butir soal yang membangun tes tersebut.
Dengan kata lain, Tingkat kesukaran dan daya butir tes dapat dilihat dari rerata indeks

kesukaran dan rerata daya beda butir-butir soal yang membentuk tes tersebut.

b. Reliabilitas ‘

Selain tingkat kesukaran dan daya beda tes, kualitas tes secara keseluruhan
dapat dilihat pada besarnya koefisien reliabilitas perangkat tes. Reliabilitas dapat
diartikan dengan tingkat kepercayaan dari suatu alat ukur. Artinya, sampai seberapa

jauh pengukuran yang dilakukan berulang-ulang terhadap subyek atau sekelompok



subyek yang sama memberikan hasil yang relatif sama (tetap). Ukuran besarnya
reliabilitas  menurut Gronlund (1982) telah cukup memadai jika besarnya sekitar

0,60 sampai dengan 0,85.

¢. Kesalahan pengukuran standar ( Standard Error of Measurement-SEM)

Unsur lain yang menjadi parameter baik tidaknya suatu tes adalah kesalahan
pengukuran standar (SEM). Kesalahan pengukuran dalam tes disebabkan oleh
kesalahan pengambilan sampel (sampling error) peserta tes dan kesalahan
pelaksanaan tes itu sendiri (measurement error). Besarnya nilai kesalahan pengukuran
suatu perangkat tes, Hopkins, dkk. (1990) mengemukakan rumus :

SEM = oV 1 - 1y
Keterangan:

o = simpangan baku skor tes

rw = koefisien reliabilitas tes.

Nilai SIEM, semakin kecil semakin baik. Artinya, skor yang diperoleh dari

perangkat tes tersebut semakin mendekati skor yang sebenarnya.

B. Penyetaraan Perangkat Tes
1. Pengertian penyetaraan

Menurut Angoff (dalam Holland & Rubin,1982) penyetaraan merupakan
proses konversi dari sistem unit tes yang satu ke sistem unit tes yang lain, agar skor-
skor yang berasal dari dua perangkat tes setelah dikonversi adalah sama. Crocker &
Algina (1986) mengatakan bahwa penyetaraan adalah dua skor, yang satu perangkat
tes X dan lainnya perangkat tes Y dianggap ekuivalen, jika perangkat tes X dan
perangkat tes Y mengukur ciri yang sama dengan reliabilitas relatif sama, serta
peringkat persentil yang sepadan dengan sebaran skor. Selanjutnya, Petersen, Marco,

dan Stewart (dalam Holland & Rubin, 1982) menyatakan, penyetaraan adalah suatu

prosedur empiris yang diperlukan untuk mentransformasi skor dari tes yang satu ke



skor tes yang lain. Dengan demikian, penyetaraan adalah suatu cara untuk mengubah
skor-skor dari perangkat tes yang berbeda dalam rerata tingkat kesukaran dan rerata
daya beda butir di antara dua atau lebih perangkat tes, agar menjadi sama setelah
dilakukannya penyetaraan.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat
dikatakan bahwa penyetaraan atau equwating  merupakan suatu prosedur secara
empiris dalam rangka menyetarakan skor dari perangkat tes yang satu ke perangkat
tes yang lain. Melalui proses penyetaraan yang dilakukan dengan benar, dapat diukur
perkembangan dan memetakan berbagai kecenderungan, serta mendapatkan dan
menggabungkan informasi dari perangkat tes yang berbeda. Hasil penyetaraan
memungkinkan kita melakukan perbandingan atau konversi secara langsung hasil-

hasil tes individu yang mengikuti perangkat tes yang berbeda.

2. Syarat-syarat penyetaraan

Syarat utama agar supaya skor dari dua perangkat tes dapat diseterakan adalah
kedua perangkat tes tersebut berasal dari kisi-kisi yang sama. Persyaratan lain yang
juga harus dipenuhi adalah kedua perangkat tes yang disetarakan memiliki reliabilitas
sama. Namun demikian, Angoff (dalam Holland dan Rubin, 1982) menyatakan.
bahwa skor dari dua perangkat tes yang memiliki reliabilitas tidak sama juga dapat
disetarakan. Menurut Petersen ¢/ al. (dalam Holland & Rubin, 1982), skor-skor dari
perangkat tes X dan Y dapat disetarakan jika terpenuhi empat syarat, yaitu (1) kedua
tes harus mengukur hal yang sama, (2) kemampuan peserta tes harus sama, (3)
transformasinya harus invarian, dan (4) transformasinya harus simetris.

Persyaratan invariansi dan simetris bertitik tola pada tujuan penyetaraan, yaitu
untuk menghasilkan skor-skor yang ekuivalen, yang berasal dari dua atau lebih
perangkat tes. Jika skor-skor pada dua perangkat tes itu ekuivalen, maka adanya
keadilan antara dua perangkat tes tersebut. Dengan demikian, konversi skor tes

memerlukan tranformasi yang dapat dibalik, yaitu jika skor Y, pada perangkat tes Y



disetarakan dengan skor X, pada perangkat tes X, maka skor X, pada perangkat tes X

harus dapat diseterakan dengan skor Y, pada perangkat tes Y.

3. Macam-macam penyetaraan

Ditinjau dari peserta tes, penyetaraan dibedakan atas dua macam, vyaitu
penyetaraan horizontal dan penyetaraan vertikal (Naga, 1992). Penyetaraan horizontal
dimaksudkan untuk menyetarakan dua skor yang masing-masing diperoleh dari dua
perangkat tes yang berbeda, tetapi mengukur hal yang sama. Penyetaraan vertikal
dimaksudkan untuk menentukan padanan skor-skor yang diperoleh dari dua
kelompok peserta tes dalam tingkat atau jenjang pendidikan yang berbeda, akan tetapi
dikenakan perangkat tes yang sama.

Penyetaraan vertikal dilakukan untuk mengetahui perkembangan kemampuan
peserta tes. Misalnya, ditemukan peserta tes dari kelas yang lebih rendah, karena
suatu hal peserta tersebut tidak cukup mamapu (terbelakang) dari teman sekelasnya,
sehingga tidak cukup mampu mengikuti ujian (tes) dari kelasnya sendiri. Jika
dipaksakan ikut tes sekelasnya, maka peserta itu tidak dapat menjawab dengan benar
hampir semua butir soal dalam perangkat tes yang disediakan, sehingga hasil ukur
dari perangkat tes itu akan memiliki informasi yang sangat rendah. Untuk
memperoleh informasi yang cukup, kepada peserta tes yang terbelakang tersebut
diberikan perangkat tes dart kelas yang lebih rendah. Kemudian skor hasil pernakgat

tes tersebut perlu dikembalikan ke skor kelasnya.

4. Prosedur Penyetaraan

Penyetaraan dilakukan dengan cara mengkonversikan sistem unit suatu
perangkat ke sistem unit perangkat tes lain, dari tes yang mengukur kemampuan yang
sama. Penyetaraan perangkat tes merupakan pembuatan sejunlah keputusan dari skor
yang diperoleh pada sebuah perangkat tes untuk disesuaikan ke bentuk yang berbeda
dalam tingkat kesukarannya. Berarti, nilai yang didapat dari tes yang lebih sulit akan

lebih berharga dari nilai yang didapat dari tes yang lebih mudah (Suryabrata, 1987).



Menurut Petersen ef al. (dalam Holland & Rubin, 1982), masalah penyetaraan
tidak sesederhana seperti masalah regresi, karena metode penyetaraan adalah sebuah
prosedur empiris yang melibatkan sebuah desain untuk pengumpulan data dan sebuah
aturan  untuk menetapkan tranformasi. Naga (1992) mengemukakan tiga desain
dasar untuk mengumpulkan data, yaitu (1) metode kelompok tunggal, (2) metode
kelompok ekuivalen, dan (3) metode anchor tes; dan terdapat tiga aturan untuk
menetapkan tranformasi, yaitu (1) penyetaraan ekipersentil, (2) penyetaraan linear,
dan (3) kurva karakteristik soal. Selanjutnya, Hamblethon, Swaminathan, & Roger
(1991) mengemukakan bahwa, pada teori tes klasik dikenal dua macam metode
penyetaraan, yakni metode penyetaraan linear, dan metode pnyetaraan ekuipersentil.
Metode penyetaraan linear akan menghubungkan skor konversi dengan skor asalnya
melalui  suatu  fungsi linear. Sedangkan melode penyetaraan ekuipersentil,
mengkonversi skor berdasarkan jenjang persentil yang sama.

Petersen af al. (dalam Holland & Rubin, 1982) mengemukakan tiga jenis
rancangan dalam penyetaraan skor di antara beberapa perangkat tes yang berbeda,
yaitu rancangan A, rancangan B, dan rancangan C. Dalam penelitian ini, dibatasi
pada metode yang paling sederhana, yakni hanya menggunakan dua perangkat tes dan
dua kelompok peserta tes. Skema rancangan, perangkat tes yang digunakan, dan

kelompok yang dilibatkan seperti berikut.

Tabel 1. Skema Rancangan Penyetaraan Tes.

erifs Rereama Kelompok Peserta Tes
K, K3
A P Q
B P.Q Q.p
C P+R Q+R

Keterangan: Diadaptasi dari Crocker & Algina, 1986.



Pada rancangan A, peserta dibagi secara acak ke dalam dua kelompok, yaitu
kelompok pertama (K;) dan kelompok kedua (K;). Kelompok acak dimaksudkan
agar peserta tes K, dan K; adalah setara yakni ~ memiliki kemampuan yang sama
dengan variansi yang sama pula. Setelah itu K; mengerjakan perangkat tes P dan K,
mengerjakan perangkat tes Q (lihat Tabel ).

Pada rancangan B, peserta tes dibagi dalam K; dan K, dan diperoleh secara
acak. Cara acak ini dimaksudkan agar kedua kelompok setara yakni mereka memiliki
kemampuan yang sama dengan variansi yang sama pula. Setelah itu, K; mengerjakan
perangkat tes P dan kemudian perangkat tes Q, serta K, mengerjakan perangkat tes Q
dan kemudian perangkat tes P. Setiap kelompok mengerjakan dua perangkat tes
dalam urutan yang terbalik. Selanjutnya, dari hasil pengerjaan itu ditemukan patokan
konversi.

Pada rancangan C, kelompok peserta tes tidak dibentuk atas dasar acak. Pada
rancangan ini, peserta tes hanya disyaratkan ada dua kelompok, yaitu K, dan K,
Sekalipun demikian jika kelompok peserta tes diperoleh dengan cara mengacak tidak
menjadi masalah. Selanjutnya perangkat tes P dan Q masing-masing ditambal
dengan perangkat tes pengait atau perangkat tes jangkar atau anchor (R), sehingga
perangkat tes menjadi P+R dan Q+R. Setelah itu K; mengerjakan perangkat tes P+R
dan K; mengerjakan perangkat tes Q+R (lihat Tabel 1), yang akhirnya ditemukan
formula konversi.

Jika ketiga rancangan tersebut di atas dibandingkan, maka ditemukan
beberapa hal. Dari segi kemantapan, rancangan B adalah yang paling mantap karena
setiap kelompok mengerjakan semua perangkat tes, dan sebaliknya setiap perangkat
tes dikerjakan setiap kelompok peserta tes. Berikutnya rancangan C, karena setiap
kelompok mengerjakan sebagian perangkat tes yang sama. Sedangkan yang terakhir
adalah rancangan A, karena rancangan ini hanya bertopang pada kesetaraan peserta
tes. Tetapi dalam hal mempunyai tes yang panjang dan mempunyai banyak peserta,
rancangan A paling praktis untuk digunakan, karena setiap kelompok hanya

mengerjakan satu perangkat tes. Dilihat dari penyiapan peserta tes, rancangan C



adalah yang paling praktis, karena rancangan ini tidak mensyaratkan kesetaraan
kelompok peserta tes. Dengan demikian, dengan mempertimbangkan kepraktisan,
maka dalam penelitian ini digunakan rancangan C.

Proses penyetaraan boleh dipandang sebagai suatu prosedur untuk
menetapkan konversi skor yang berasal dari perangkat tes yang berbeda. Jika dua
perangkat tes P dan Q telah disetarakan dan seseorang mengambil perangkat tes P,
skor P dapat diekuivalensikan pada skala skor dari perangkat tes Q. Fungsi hubungan
skor P untuk setara dengan skor Q dinyatakan melalui persamaan Q = f(p). Skor tes
seseorang yang mengambil P dapat dibandingkan dengan skor seseorang yang
mengambil tes Y melalui persamaan tranformasi.

Dalam pelaksanaannya, dikenal dua macam cara penyetaraan yakni cara
linear dan ekuipersentil. Cara linear menghubungkan skor konversi dengan skor
asalnya melalui suatu fungsi linear, sedangkan cara ekuipersentil akan mengkonversi
skor berdasarkan persentil yang sama. Selanjutnya dalam penelitian ini dibatasi pada

penyetaraan dengan cara linear saja.

S. Penyetaraan metode linear rancangan C.

Metode penyetaraan linear  dilakukan dengan prosedur regresi linear.
Konversi skor perangkat tes P ke skor perangkat tes Q adalah skor Q*, dan
sebaliknya konversi skor perangkat tes Q ke skor perangkat tes P adalah skor P*.
Pada konversi metode linear, skor Q* merupakan fungsi linear dari skor tes P, atau
sebaliknya skor P* merupakan fungsi linear dari skor Q. Menurut Crocker & Algina
(1986) hubungan linear skor perangkat tes Q* dan skor perangkat P, dirumuskan
sebagai berikut. |

Q*=a(X-c)y+d. ..(1)

Keterangan: a, c, d lihat pada uraian berikut.
Pada rancangan C ini, K, mengerjakan perangkat tes P dan R, sedangkan K,

mengerjakan perangkat tes Q + R Perangkat tes R yang dikerjakan oleh K

—_—
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menghasilkan skor Ry dengan rerata jupy dan simpangan baku oy, . Perangkat tes R
yang dikrjakan K; menghasil kan skor R, dengan rerata jip> dan simpangan baku o
Hasil gabungan perangkat tes yang dikerjakan oleh kelompok K, dan K; adalah skor
R dengan rerata {1 dan simpangan baku o .

Perangkat tes P hanya dikerjakan oleh Ky dan menghasilkan skor P dengan
rerata pip dan simpangan baku op, sedangkan perangkat tes Q hanya dikerjakan oleh
K; dan menghasilkan skor Q dengan rerata py dan simpangan baku oy Regresi
diperoleh dari skor kedua perangkat tes (P dan Q) terhadap skor R Dari kedua regresi
tersebut diperoleh koefisien arah bpg; dan bop;

Dengan demikian formula statistik penyetaraan linear rancangan C dari

perangkat tes P dan Q dinyatakan sebagai berikut.

P-{ pp+ bpry (g - paa) } Q-1 ot bopz (Hp - Hr2) }

2 2 2 2
Vatp + bl (0%n - o'py) v o'y + biorz (6% - 6%R2)

Berdasarkan rumus (1) dan (2) didapatkan formula konversi:

Q*=a(P-c)+d,

Dengan nilai a, ¢, dan d sebagai berikut.

2 2 2
o’q +blor2 (6%k - 6%r2)

a= v
2 2 2 3
a'p + bpri (0% - 0'ry)

¢ = pp+ bpry (g - Hr1)
d = po + bora (e - pr2) (diadaptasi dari Crocker & Algina, 1986).

Sehingga rumus penyetaraan dari skor perangkat tes P ke skor perangkat Q untuk

rangcangan C dapat pula dinyatakan rumus (3) berikut



2 2 1 a2
o' + bgra (0% - 7R2)

Q* = {V

}{ P (Hi' + bpry (g - Ltul))} *
o’p + bleri (0% - 6Tki)

{ (1o + bora (pg - pra) }

Dengan cara yang sama, dapat pula dibuat rumus penyetaraan dari skor

perangkat tes Q ke skor perangkat P (kebalikannya), seperti rumus (4) berikut.

2 2 2 .2
Gp +bpri (0% - 0%g)

pr = {\i HOQ = (1o + bora (1r - pea))} +
oo + bPgrz (6% - 07pa)

1 (et bers (He - pra) }

Nilai statistik dari data skor yang diperlukan pada penyetaraan linear
rancangan C, seperti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Nilai Staristik yang Dibutuhkan pada Penyetaraan Perangkat Tes

Rancangan C

T Perangkat Tes
Kelompok | Nilai Statistik P ) R
" YA . YA
K, G YA - YA
brri YA . =
U = YA YA
Ky a - YA YA
bora - - -
Kitfa| 1 ; : YA

Keterangan: Diadaptasi dari Crocker & Algina, 1986

6. Standar kesalahan penyetaraan
Pada pengukuran hasil belajar, salah satu kriteria baik tidaknya alat ukur yang
digunakan didasarkan kepada standar kesalahan pengukuran (SEM). Semakin kecil

nilai kesalahan pengukuran suatu tes, semakin dapat diandalkan atau reliabel tes



tersebut. Apabila kesalahan pengukuran yang terjadi sama dengan nol, berarti skor
yang diperoleh peserta tes adalah skor yang sebenarnya, dan ini menurut Allen & Yen
(1979) alat ukur tersebut telah mencapai suatu kondisi yang ideal.

Demikian pula halnya pada penyetaraan skor beberapa perangkat tes, juga
terdapat standar kesalahan penyetaraan atau Stancard Error of Equating (SEE).
Penyetaraan yang baik adalah penyetaraan vang memiliki standar kesalahan kecil.
Standar kesalaban penyetaraan (SEE) didasarkan pada variansi dan rerata skor dari
kedua perangkat tes yang disetarakan Kesalahan pengukuran dalam penyetaraan
disebabkan oleh kesalahan dalam pengembilan sampel peserta tes. Ketidaktepatan
dalam pengambilan sampel peserta tes dapat menyebabkan terjadinya bias dalam
rerata dan simpangan baku skor kedua perangkat tes yang disetarakan.

Petersen, Kolen, dan Hoover (dalam Linn, 1989) mengemukakan bahwa nilai
SEE dapat ditentukan dari perangkat tes P ke perangkat tes ), atau sebaliknya dari
perangkat tes Q ke perangkat tes P. SEE dari perangkat tes P ke perangkat tes Q

dinyatakan sebagai berikut

SEETQ(P)] = {[ (0’ /2) 112+ (Py-pe Y/ &7 )] [ (INy) + (1/Ng)] } ... (5)

Keterangan:

SEE] Q(Pg)] = Standar kesalahan penyetaraan (P ke Q)

o’ = Varians skor perangkat tes P

o’y = Varians skor perangkat tes Q

Py = Skor perangkat tes P

Iy = Rerata skor perangkat tes P

Np = Jumlah peserta tes yang merespons perangkat tes'P
No = Jumlah peserta tes yang merespons perangkat tes Q

Pada dasarnya penentuan kesalahan pengukuran penyetaraan disyaratkan agar
skor dari perangkat tes yang disetarakan harus berdistribusi normal. Namun.
mengingat asumsi normalitas sulit ditemui dalam pelaksanaan, untuk sampel cukup

besar persyaratan normalitas tidak dipersyaratkan secara ketat (Salasi, 1997)
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Penyetaraan dengan sampel besar dapat mengurangi atau menekan kesalahan

pengukuran penyetaraan menjadi kecil. dan dapat diabaikan.
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BAB 1
METODOLOGI PENELITIAN

Matematika sebagai suatu bidang ilmu, diajarkan di hampir setiap jenis dan
jenjang pendidikan, sejak Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Peran dan
pentingnya matematika dalam berbegai ilmu dan juga dalam kehidupan sehari-hari
cukup besar dan tidak dapat diabaikan. Di lain pihak prestasi mahasiswa cenderung
kurang baik, karena pada umumnya matakuliah yang banyak mengandung unsur
matematika termasuk dalam matakuliah yang sukar, sehingga dalam pelaksanaannya
bagi cukup banyak mahasiswa mengambil jalan pintas dengan mencari bocoran soal
atau kunci. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perangkat tes yang dikembangkan
untuk kebutuhan penyetaraan tes adalah matakuliah Matematika dengan kode

matakuliah PGSD2204 yang terdapat pada Program Penyetaraan D2 PGSD.

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Program D2 PGSD yang berada
di UPBJJ Bogor dan UPBIJJ Lampung. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama

kurang lebih enam bulan, sejak Mei sampai dengan akhir November 2000.

B. Instrumen Penenelitian

Untuk kepentingan penyetaraan dalam penelitian ini diperlukan dua perangkat
tes sebagai instrumen penelitian, yaitu perangkat tes tipe | dan tipe Il. Perangkat tes
tipe 1 dibentuk menjadi perangkat tes P ditambah dengan perangkat tes anchor R.
Perangkat tes tipe Il dibentuk menjadi perangkat tes Q ditambah perangkat tes
anchor R. Kedua tipe perangkat tes yang digunakan dikembangkan dari kisi-kisi
yang sama, yaitu kisi-kisi yang dikembangkan oleh UPS FKIP. Kemudian setiap butir

dikembangkan secara berpasangan.



Kedua perangkat tes (tipe | dan 11) masing-masing terdiri dari 49 butir soal
bentuk pilihan ganda (objektif) dengan empat alternatif jawaban. Dari 49 butir soal
tersebut, 39 butir bentuk objektif biasa (tipe A) dan 10 butir bentuk objektif
kompleks (tipe D). Kemudian untuk kepentingan penyetaraan dengan rancangan €
ini, banyaknya butir pada perangkat tes P dan Q masing-masing 43 butir soal, dan

perangkat tes anchor (R) sebanyak 6 butir soal

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Seperti telah disebutkan pada pembatasan penelitian, bahwa penelitian ini
diadakan terhadap mahasiswa yang merespons matakuliah Matematika (PGSD 2204)
Dengan demikian, sebagai populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program
D2 PGSD yang mengambil matakuliah Matematika (PGSD 2204). Pengambilan
matakuliah ini dengan alasan: (1) matakuliah ini lebih banyak direspons mahasiswa,
(2) matakuliah ini termasuk kategori sukar (tingkat kelulusannya sangat rendah), dan
(3) karena matakuliah ini termasuk kategori matakuliah yang sukar, maka cenderung
terjadi kebocoran atau penyimpangan lainnya dalam penyelenggaraan ujian.

Kemudian, untuk kepentingan penelitian ini sampel mahasiswa diambil dari
dua UPBJJ, yaitu UPBJ] Bogor dan UPBIJJ Bandar Lampung  Selanjutnya, untuk
UPBIJ Bogor diambil Pokjar yang berada di Kabupaten/Kotamadya Tangerang, dan
untuk UPBJJ Bandar Lampung diambil Pokjar yang berada di Kabupaten Lampung
Utara (Kotabumi) Masing-masing Pokjar jumlah mahasiswa yang terjaring sebagai
sampel secara berurutan diperoleh 68 dan 71 mahasiswa Dengan demikian, teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Cluster

Sampling.

D. Metode Pengumpulan Data
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. data yang dikehendaki
dalam penyetaraan perangkat tes adalah skor hasil pengerjaan mahasiswa terhadap

tes matakuliah Matematika (PGSD 2204), Data tersebut dikumpulkan atau diperoleh
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melalui tes terhadap dua kelompok mahasiswa (kelompok K; dan K;). Mahasiswa
kelompok K, yaitu kelompok mahasiwa dari UPBJJ Bandar Lampung (Pokjar
Kotabumi) diberi perangkat tes tipe | (perangkat P + R), dan mahasiswa kelompok
Kz, yaitu kelompok mahasiwa dari UPBJJ Bogor (Pokjar Tangerang) diberi perangkat

tes tipe Il (perangkat Q + R)

E. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menempuh dua tahapan, vaitu pertama
analisis butir untuk menentukan karakteristik tes, dan kedua analisis statistik
deskriptif untuk kepentingan penyetaraan tes. Pada analisis butir, data yang
dibutuhkan berupa respons mahasiswa terhadap tes yang diberikan. Hasil analisis
butir terhadap kedua perangkat tes tersebut berupa: reliabilitas, SEM, indeks
kesukaran, indeks daya beda tes, dan skor mahasiswa dalam skala 49 (banyak butir).
Analisis butir ini menggunakan program MicroCAT.  Selanjutnya, skor mahasiswa
diolah kembali menggunakan statistik deskriptif untuk menentukan nilai statistik p,
o’, o, serta nilai lainnya yang dibutuhkan (seperti pada Tabel 2) dari masing-masing

perangkat tes.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebelum melaksanakan tes untuk kepentingan penyetaraan terlebih dahulu
dilakukan penelaahan terhadap tes yang digunakan  Setelah perangkat tes digunakan
didapat data respons peserta tes terhadap kedua perangkat tes yang telah dirancang
(tes tipe I dan tes tipe 11). Tes tipe | mengandung perangkat tes P dan R, dan tes tipe 11
mengandung perangkat tes Q dan R ( R merupakan perangkat tes pengait atau
anchor). Kemudian, data berupa respons peserta tes dianalisis menggunakan program
MicroCAT, diperoleh data temtang karakteristik tes dan data untuk kepentingan
penyetaraan tes. Dengan demikian, pembahasan hasil penelitian ini meliputi analisis
tentang karakteristik tes dan penyetaraan perangkat tes, sesuai. dengan tujuan

penelitian yang telah dirumuskan.

I. Karakteristik Tes

Seperti telah dikemukakan bahwa perangkat tes yang digunakan terdiri dan
tiga perangkat tes, yaitu perangkat tes P, Q, dan perangkat tes R, yang masing-masing
perangkat tes terdiri 40 butir soal untuk perangkat tes P dan Q, dan enam butir soal
untuk perangkat tes R. Hasil analisis butir tes secara lengkap dapat dilihat pada Tabel
3 berikut
Tabel 3. Karakteristik Tes Perangkat Tes P,Q, dan R

Perangkat Karakteristik Tes
Tes Indeks Kesulkaran | Indels Daya Beda | Reliabilitas SEM
P 0,388 0,416 0,785 2,863
Q 0,522 0,375 0,746 2,788
R 0,333 0,584 0,162 0,996

Keterangan: Skala skor adalah 0 - 43 untuk perangkat tes P dan Q, skala 0 — 6 untuk
perangkat tes R.



Berdasarkan Tabel 3 di atas, Indeks kesukaran ketiga perangkat tes (P,Q, dan
R) masing-masing secara berurut 0,388, 0,522; dan 0,333, Indeks daya beda masing-
masing perangkat tes sebaesar 0,416; 0,375; dan 0,584 Indeks kesukaran dan indeks
daya beda tes diperoleh dengan cara merata-ratakan seluruh indeks kesukaran dan
indeks daya beda butir yang membentuk masing-masing perangkat tes tersebut.
Angka-angka indeks kesukaran soal di atas menunjukkan bahwa ketiga perangkat tes
tersebut memiliki tingkat kesukaran sedang, dan tingkat kesukaran perangkat tes P
lebih sukar dibandingkan tingkat kesukaran perangkat tes Q.  Daya beda ketiga
perangkat tes secara keseluruhan melebihi 0,30 (tergolong baik)

Selain tingkat kesukaran dan daya beda, perlu diperhatikan besarnya koefisien
reliabilitas dan besarnya kesalahan pengukuran dari ketiga perangkat tes yang
digunakan. Secara berurutan, perangkat tes P, Q, dan R, masing-masing koefisien
reliabilitasnya adalah 0,785; 0,746, 0,162, Sedangkan nilai kesalahan pengukuran
masing-masing perangkat tes sebesar 2,863, 2,788; 0,996. Untuk perangkat tes P dan
Q, skala kesalahan pengukurannya antara 0-43, sementara untuk perangkat tes R

skala pengukurannya antara 0-6.

2. Penyetaraan Perangkat Tes

Seperti telah dikemukakan di atas, perangkat tes yang digunakan dalam
penelitian ini mengikuti rancangan penyetaraan perangkat tes bentuk C, sehingga
perangkat tesnya ada dua tipe, yaitu tipe | dan tipe 11 Tes tipe | dibentuk oleh dua
perangkat tes, yakni perangkat tes P dan R. Tes tipe 11 dibentuk oleh perangkat tes Q
dan R. Dengan demikian sebanarny perangkat tes yang digunakan ada tiga pernakgat
tes, yaitu perangkat tes P, Q, dan R. Dengan kata lain, perangkat tes R digabungkan
di dua perangkat tes lainnya, atau perangkat tes R merupakan tes anchor yang sama
pada kedua tipe, sedangkan P dan Q merupakan perangkat tes yang akan disetarakan

Jumlah butir masing-masing perangkat tes sebesar 43 butir untuk perangkat tes P dan
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Q, dan enam butir untuk perangkat tes R. Dengan demikian, jumlah butir masing-
masing tipe perangkat tes sebesar 49 butir.

Hasil analisis terhadap hasil respons peserta tes, diperoleh data skor [eserta
tes yang diperlukan untuk kepentingan penyetaraan Skor peserta tes pada ketiga
perangkat tes dinyatakan dalam skala 0 - 43, dengan pertimbangan untuk
keseragaman dan memudahkan dalam penafsiran skor dari ang-angka statistik yang
dihasilkan.

Rumus konversi skor dari P ke Q (perangkat tes P sebagai pembanding)
seperti telah dikemukakan pada Bab 11, yaitu Q* =a (P -c) +d, dengan: a, ¢, dan d
sebagai berikut:

2 2 2 2
oo + bora (g - 1R2)

olp + blery (}lzu . l-lzltl)
c= pp+ bpry (pr - Hr1)

d = pg + borz (g - pr2) (diadaptasi dari Crocker & Algina, 1986).

Data nilai statistik hasil analisis skor peserta tes pada perangkat tes P, Q, dan

R dirangkum pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Data Nilai Statistik Skor Peserta Tes Pada Perangkat Tes P,Q, dan R.

g i s Perangkat Tes
Kelompok | Nilai Statistik 5 Q R
M 16,691 - 11,488
K, & 6,172 . 7,880
b 0,588 - -
1 - 22451 14,032
K, o - 5,528 7,740
batii - 0,344 -
; L - - 12,893
81 g . . 7,792
Ketererangan: Skor pada setiap perangkat tes dalam 0-43, dengan pembulatan tiga

desimal.
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Berdasarkan nilai statistik pada Tabel 4 diperoleh nilai a, b, dan d, masing-
masing sebesar a = 0,909; ¢ = 17,517, dan d = 22,059 Angka-angka tersebut
dimasukkan ke dalam persamaan Q* = a (P - ¢) + d, sehingga diperoleh persamaan
konversi tes matakuliah Matematika (PGSD 2204) dari perangkat tes P ke perangkat
tes Q, yaitu Q*=0,909(P — 17,517) + 22,059 atau Q* = 0,909P + 6,136

Memerperhatikan persamaan regresi yang diperoleh, skor pada kedua
perangkat tes terdapat perbedaan kira-kira enam angka pada skala 43. Artinya, skor
yang diperoleh seseorang peserta (es dengan mengikuti perangkat tes P dan skor
peserta tes yang mengikuti perangkat tes ) terdapat perbedaan. Misalnya, skor pada
perangkat tes P = 11, sama kedudukannya dengan skor pada perangkat Q = 16,135
(dalam skala 0-43); skor pada perangkat tes P = 25, sama kedudukannya dengan skor
pada perangkat ) = 28,861, skor pada P = 35, sama kedudukannya dengan skor Q =
37,951, dan seterusnya

Sebaliknya, dengan cara yang sama dapat ditentukan pula persamaan konversi
skor dan perangkat tes Q ke perangkat tes P (Q sebagai pembanding, yaitu P* =
1,100(Q - 22,059) + 17,517, atau P* = 1,100Q - 6,748. Persamaan ini sama dengan
persamaan yang diperoleh dari invers persamaan konversi skor penyetaraan perangkat
tes P ke Q (Q* = 0,909P + 6,136). Misal, skor pada Q = 16,135, akan sama dengan
skor pada P = 11. Perbedaan nilai pada kedua model jika saling dikonversikan pada
kedua persamaan skor penyetaraan hanya berbeda dalam pembulatan dua atau tiga

angka desimal,

3. Kesalahan Pengukuran Penyetaraan
Seperti dikemukakan pada Bab 11, untuk menentukan kesalahan pengukuran

penyetaraan digunakan rumus:
SEELQ(Po)] = {[ (0% /2) 112+ (Po-pp )/ % )] [ (1/Np) + (1/Ng)] }

Untuk kepentingan perhitungan kesalahan pengukuran penyetaraan ini diperlukan

nilai statistik seperti pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Nilai Statistik untuk Menentukan Kesalahan Pengukuran Penyetaraan
Perangkat Tes P dan Q

Nilai Statistik Perangkat Tes
P 0
n 16,691 22,451
o’ 38,004 30,559
N 68 71

Nilai statistik pada Tabel 5 di atas, disubstitusikan ke dalam rumus kesalahan
penyetaraan, sehingga diperoleh besarnya kesalahan pengukuran penyetaraan (SEE)
dari perangkat tes P ke perangkat tes Q, dan juga sebaliknya

Besarnya kesalahan pengukuran penyetaraan dari perangkat tes P ke
perangkat tes Q untuk tes matakuliah Matematika (PGSD 2204), berdasarkan rumus
SEE dan nilai statistik yang tertera pada Tabel 5 diperoleh:

SEE[ Q(Po)] = {[ 0,440) ) [ 2+ ( Py - 16,691)' / 38,094)] }"?, sehingga
diperoleh  nilai-nilai SEE[ Q(Py)] setiap skor serta nilai rata-rata kesalahan

pengukuran penyetaraan seperti pada Tabel 6

Dengan cara yang sama, kesalahan pengukuran penyetaraan dari perangkat Q

ke perangkat tes P untuk tes matakuliah Matematika (PPDG 2204) diperoleh:
SEE] P(Qu)] = {[ 0,564) J[ 2+ (Qy - 22,451) / 30,559)] }"?, sehingga untuk

setiap nilai Qo tertentu akan diperoleh nilai SZZZ[ P(Qy)] dan nilai reratanya, seperti

terlihat pada Tabel 7.
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Tabel 6. Kesalahan Pengukuran Penyetaraan dari Perangkat Tes P ke

Perangkat Tes Q.
Skor P F(P) [ SEE[ Q)] | F(P).SEE] Q(Py)]
8 1 1,324 1,324
9 3 1,250 3,750
10 8 2,182 9,456
11 4 1,120 4,479
12 6 1.065 6,390
13 4 1.019 4,074
14 6 0,964 5,782
15 3 0,955 2,867
16 3 0,806 2,657
17 3 0,939 2816
18 5 0,949 4,743
19 1 0,970 0,970
20 3 1,003 4,013
21 1 1,046 1,046
22 3 1,098 3,294
23 2 1,157 2315
25 5 1,295 6,476
26 2 1,371 2,743
30 | 1,712 1,711
31 | 1,801 3,603
32 2 1,894 3,788
z 68 78,293
Rata-rata SEE] Q(Py)] 1,151
Keterangan:

F(P) = Frekuensi skor pada perangkat P, ¥ P tertentu.
SEE] Q(Py)] = Standar kesalahan penyetaraan dari perangkat P ke Q, pada P=Po.



Tabel 7. Kesalahan Pengukuran Penyetaraan dari Perangkat Tes Q ke
Perangkat Tes P

Skor Q F(Q) SEE[ P(Qu)] | F(P).SEE] P(Qy)]
10 [ 1,968 1,968
1 [ 1,857 1,857
12 [ 1,748 1,748
13 2 1,642 3,285
14 2 1,542 3,083
15 I 1,446 1.446
16 5 1,357 6,787
17 3 1,276 3,829
18 I 1,205 1,205
19 7 1,144 8.011
20 I 1,097 1,097
21 5 1,064 5,324
22 4 1.049 4,195
23 2 1,049 2,099
24 4 1,067 4,269
25 8 1,101 8,809
26 3 1,150 3,449
27 4 1,211 4,845
28 7 1,284 8,087
29 5 1,366 6,828
31 I 1,551 1,551
32 2 1,653 3,305
33 | 1,758 1,758
3 71 89,735
Rata-rata SEEL] Q(Py)] 1,263
Keterangan:

F(Q) = Frekuensi skor pada perangkat Q, ¥ Q tertentu
SEE] P(Qq)] = Standar kesalahan penyetaraan dari perangkat Q ke P, pada Q=Qo.

Hasil perhitungan seperti tertera pada Tabel 6 dan Tabel 7 menunjukkan,
besarnya nilai rerata kesalahan pengukuran penyetaraan pada kedua persaamaan
konversi hasil penyetaraan perangkat tes matakuliah Matematika (PGSD 2204), vaitu
masing-masing sebesar SEL[ Q(Py)] = 1,151 dan SEE[ Q(Py)] = 1,263, Jika

dibandingkan terhadap skala yang digunakan (0-43), perbedaan angka kedua nilai



rerata kesalahan pengukuran penyetaraan (SEE) tidak terlalu besar, yakni 0,112

(2,8%), atau perbedaannya tidak cukup berarti

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan temuan penelitian dari hasil analisis data yang telah disebutkan

di atas, dapat dikemukakan penjelasan dan pembahasan seperti berikut.

1. Karakteristik Tes

Kualitas perangkat tes yang digunakan  sebagai perangkat tes yang
disetarakan secara keseluruhan dapat dikatakan perangkat tes yang baik untuk
digunakan sebagai alat ukur matakuliah Matematika (PGSD 2204). Rerata indeks
kesukaran (indeks kesukaran tes) dan rerata indeks daya beda (indeks daya beda tes)
memunuhi syarat atau cukup memadai sebagai alat ukur Indeks kesukaran tes P,Q,
dan R masing-masing sebesar 0,388: 0,522 dan 0,333 Menurut Allen & Yen (1979),
indeks kesukaran yang terletak antara 0,30 sampai dengan 0,70 termasuk kategori tes
dengan tingkat kesukaran sedang Dengan demikian, kefiga perangkat tes yang
digunakan dalam penyetaraan tes matakuliah PGSD 2204 termasuk dalam kategori
tingkat kesukaran sedang.

Indeks daya beda ketiga perangkat tes P, Q. dan R secara berurut sebesar
0,416; 0,375; dan 0,584, Dengan indeks daya beda seperti vang tertera di atas
menunjukkan bahwa ketiga perangkat tes yang digunakan memenuhi persyaratan
atau cukup memadai untuk dijadikan alat ukur Artinya, perangkat tes yang
digunakan memiliki kemampuan untuk membedakan antara kelompok peserta tes
yang pandai (berprestasi tinggi) dengan peserta tes yang kurang pandai (prestasi
rendah). Menurut Suyabrata (1999) dan Fernandes (1984) perangkat tes yang
mempunyai indeks daya beda lebih besar dari 030 sudah cukup baik untuk
digunakan sebagai alat ukur.

Koefisien reliabilitas ketiga peangkat tes P, Q). dan R secara berurut sebesar

0,785, 0,746; dan 0,162. Dilihat dari besarnya koefisien reliabilitasnya, dari ketiga
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perangkat tes tersebut yang memenuhi syarat hanya perangkat tes P dan Q. Hal ini
sesuai dengan pendapat Gronlund (1981), bahwa koefisien reliabilitas tes buatan guru
dapat dikaitkan baik bila besarnya koefisien reliabilitas sebesar 0,60 sampai dengan
0,85. Sedangkan koefisien reliabilitas untuk perangkat tes R hanya sebesar 0,162
Secara sepintas koefisien reliabilitas tes R sangat rendah bila dibandingkan dengan
koefisien reliabilitas tes P dan Q. Tetapi, sebenarnya tidak demikian, karena jumlah
butir perangkat tes R hanya enam butir soal, sementara perangkat tes P dan Q masing-
masing 43 butir soal. Menurut Azwar (1999) koefisien reliabilitas sangat dipengaruhi
oleh panjang tes (jumlah butir soal). Bila banyaknya butir diperbanyak 4 kali lipat,
makakenaikan koefisien reliabilitas akan naik menjadi 2,5 kali koefisien reliabilitas
semula. Dengan demikian, bila banyak butir pada perangkat tes R disejajarkan
dengan perangkat tes P dan Q (tujuh kali banyak butir tes semula), maka prediksi
koefisien reliabilitas tes R sebesar 0,709 Artinya, perangkat tes R dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat ukur.

Selanjutnya, dilihat dari nilai standar kesalahan pengukuran, secara berurutan
perangkat tes P, Q, dan R, masing-masing sebesar 2,863, 2,788, dan 0,996
Berdasarkan angka-angka tersebut, seluruh perangkat tes memenuhi kriteria standar
kesalahan pengukuran minimal, yaitu seperti yang diungkapkan oleh Hopkin er af..
yaitu perkiraan akurasi dari standar kesalahan pengukuran seharusnya di bawah
harga o, = 0,43V k, dimana k = banyaknya butir soal. Untuk k = 43 , maka harga o.
= 2,820, dan untuk = 6, maka harga o. = 1,053, Dengan demikian kesalahan
pengukuran dari ketiga perangkat tes yang digunakan masih dalam kesalahan
pengukuran yang wajar. Artinya, perangkat tes yang digunakan dapat dipercaya
sebagai alat ukur, dan hasil ukurnya atau skor peserta tes mendekati skor yang

sebenarnya.



2. Penyetaraan Perangkat Tes

Dalam penyetaraan perangkat tes telah ditemukan persamaan konversi skor
dari perangkat tes P ke perangkat tes Q, yaitu Q* = 0,909P + 6,136, dan persamaan
konversi dari perangkat Q ke perangkat P, yaitu P* = 1,100Q - 6,748. Secara empiris
telah ditunjukkan pasangan skor antara perangkat tes P dan perangkat tes Q pada
kedua persamaan konversi Persamaan konversi yang diperoleh menggambarkan
bahwa skor pada P dan Q memiliki perbedaan yang cukup berarti. Misalnya untuk P
= 12,000, maka skor pada Q = 17,044, demikian juga sebaliknya, untuk Q = 21,000,
maka skor pada P = 16,352, Artinya, peserta tes yang menggunakan perangkat tes P
(peserta tes di Lampung), skor yang diperolehnya sebesar 12,000 dikonversikan
kepada perangkat tes Q (yang digunakan di Tangerang) setara dengan skor 17,044,
Sebaliknya, peserta tes yang menggunakan perangkat tes Q (peserta tes di
Tabgerang), skor yang diperolehnya sebesar 21,000 dikonversikan kepada perangkat
tes P (yang digunakan di Lampung) setara dengan skor 16,352

Perbedaan skor yang cukup berarti dari hasil konversi Q* maupun P*, juga
dapat diartikan bahwa kedua perangkat tes memiliki tingkat kesukaran yang berbeda
pula, Bila dilihat dari indeks kesukaran tes antara perangkat tes P dan Q, perangkat
tes Q lebih mudah dibandingkan dengan perangkat tes P (indeks kesukaran perangkat
tes P = 0,388 dan Q = 0,522), sehingga sangat wajar rerata skor peserta tes yang
mengambil perangkat tes P (peserta tes di Lampung) lebih rendah di bandingkan
rerata skor peserta tes yang mengambil perangkat tes Q (peserta tes di Tangerang).

Kesalahan pengukuran dalam proses penyetaraan dua perangkat tes perlu
mendapat pertimbangan untuk menentukan bentuk persamaan konversi mana yang
terbaik, dengan melihat rerata kesalahan yang paling kecil. Hasil perhitungan seperti
tertera pada Tabel 6 dan Tabel 7, pada kedua persamaan konversi penyetaraan
perangkat tes memiliki nilai kesalahan pengukuran penyetaraan Q* = 0,909P + 6,136
adalah SEE] Q(Pg)] = 1,151 dan P* = 1,100Q - 6,748 adalah SEE[ Q(Pg)] = 1,263,

Perbedaan rerata S kedua persamaan konversi sangat kecil, yaitu 0,112 pada skala

30



0-43. Namun demikian. disarankan persamaan konversi yang digunakan adalah Q* =

0,909P + 6,136, karena memiliki rerata S terkecil. yaitu 1,151



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan
kesimpulan sebagai berikut.

Persamaan atau formula konversi skor dari dua perangkat tes matakuliah
Matematika (PGSD 2204), yaitu antara perangkat tes P dan perangkat tes Q adalah
Q*=0,909P + 6,136 atau P* = 1,100Q — 6,748, Kesalahan pengukuran penyetaraan
pada masing-masing persamaan konversi sebesar  SEE| Q(Py)] = 1,151 dan ~ SE/]
P(Qu)] = 1,263, Berdasarkan kedua persamaan konversi tersebut tergambar bahwa
kedua perangkat tes memiliki tingkat kesukaran yang berbeda Perangkat tes P lebih
sukar dibandingkan dengan perangkat tes Q . Dengan demikian, persamaan konversi
hasil penyetaraan yang terbaik dengan rerata kesalahan pengukuran penyetaraan
terkecil adalah Q*= 0,909P + 6,136,

B. Saran

Mengingat pentingnya penyetaraan perangakat tes dalam penilaian hasil
belajar, saat ini, khususnya UT perlu mengembangkan perangkat tes yang setara
untuk setiap matakuliah. Oleh karena itu, kepada pihak-pihak yang terlibat dalam
pengembangan tes, dianjurkan untuk mengupayakan terciptanya beberapa perangkat
tes yang telah disetarakan Beberapa perangkat tes vyang memiliki persamaan
konversi tertentu dapat digunakan untuk menilai hasil belajar peserta tes /mahasiswa
secara adil. Di samping itu, dengan adanya perangkat tes yang setara dapat digunakan
untuk mengatasi bila terjadi kebocoran soal dalam penyelengaraan ujian, dan Juga
berguna untuk memantau kemajuan prestasi pendidikan di berbagai daerah atau dari

waktu ke waktu.
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DCACDCCBBDDBCBADDBDCDADABBCBADDDAACBAABCBADBADCACACBDCBCCAAC
CBCADBBCCACCDAAADCCBDBBBBCDAACCCBACDACCCDBAADACABBADBDAABCDD
CABAACBCACDAACBBRDBCBDDBABBCDBDCDCACCBBCCDBDDDACABBAADCCDDDDC
CCBACBADABADCBCAARCBCDADCBBCCDBCBACCBDBDBCCCCAABBDBAACDBBCBCC
ADCDBDDBCBBDACCBDBDCDADABBCDADDDAACCAARCCADBADCACACBBDDCCAAA
CBCADBBCCACCDAAABCDBCDBBBBAAACCCCACDACCCDBDDDARABBADBDAABRCDC
CDABACCCRCCCCABBDDCADABBBBCDACCCCACDACCCDRAADACABBADBDADDDDC
DDCDADBCCACDABCBDACDDBCABBCABDCDDABACAABABCBCBCADADDBDBCCCDD
ADCDBDDBCBBRDACCBDBDCDADABBCDADDDAACCAABCCADBADCACACBBRDDCCARA
ABBCACCBCBAABBDCDBCCDADABBCDADDDARCBDABCBADBBDCADABBABBACBAD
DBACACCCAADCCCBBDBCDDADACBDDADDADBBEAABCBADBADCACACABDBCCCDA
AABBCADDABBCAAADACBBBCDCABCDDDDARACBACBACCABARACCBADBACDCDRBD
DDABCCCDAAADCCAADACBBADDBBADBBCDABCCABDBADBCAACBDBAADDBACACD
ACCCADCDADBDCCCADACCCADADBCDBCCADARACBABABCBCRCADACDRDBCCBDD
DCCDADADCDCDCCCADACCCACABBCDBDCCDABACBCAABCBCBCARADDBDBBCCDD
DABCBCBDDACDAACAADACBAADBBCBBBCAAACABCDCDDCCCADDACADDDDRDBDC
CCBCBBCDDACDAACAAAACBAADBACBBBCAAACABDDCDDCCCADADCADDDDBBDDC
DCBAABCDDACDAACAADDABAADBBRCRBCCAAACARCCCDDCCCADADCADDDRDDRDD
CDBBCCCCACBDACBBDDDACDABBBCDBDCDAACCEBCCDBCAADDBBDADDDBADDDC
ABCCACCBCBAABBDCDBCCBRADABBCDADDDAACADABCCBDBBDCADARBABBACBAD
BDABADBDBDCBCACCDBDADACACBADBDBAACACBAAABBDACCBCCDCDBDRCCABC
CDABADBDBDCBCACCDBDADACACBADBDBAACACBAAABBDACCBCCDCDBDBCCABC
CDCCCDCDAARBCACCDCDCBADRBCCDADCAABACBAAABABAACACDDCDDCBCCBAA
CBDCCCCCACCCADCBDDCCDADABBCDCBCARDCRBCBCCDCRRDDACCACBRBBDBABC
ABBAADCBACDAACBBDBCBCDBABACDBDDCCACDACCCCBDDDAAAABAADCCDDDDC
CDDAADBCDCDCBAABBADACARABBBADAACACACCBCCCDBCAAAAAADACCCCCDDDC
ABDAADCBACDAACABDBCBBDBABACDADCCCACCBADCCDCAARAARRBDBDADDDDC
DCCCCCCDAAADCACAABBCCADDBBADCBCBDBCBBCCBCBDABABADCAADDCADCDA
CDCCDBCBAAABCACCDBCCDADABBCDADCARBACBAAABBDAACBCDDCDDCBCCBAA
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DCBBCCBDDAADCCCBADACBCDABBADBBCBACCBRCDBCBCCBABADRBADBRDBCCDCD
DABAADABACDAACBBDBCBCDBABBCDBDDCBACDACCCDBAADACABBAADCCDDDDC
CCADBBBCAADCAADBDDDACACCBACDACCCCACDACCCDBCAABAAADADDDCCDDDC
ACCAADCDDDCDAAADDBCBCDCCBACAAACABAAABADCABDBBADDADCBDBBBADAR
ACCAACCCCACDAAABDDAAABDCBABDBBCBBAAABADCARDDBABDADCADBBBADAR
DCBABBCDDARCDAACAADACBAADBBCBBCCARACABCCCDDCCCADADCADDDBBDBDD
ABDAADCBACDAACBBDBCBCDBBBBCDBACCCACCBADCDRCAAAAABRBBDRDADDDDC
CDDAAABCDCDCCDABDCDBCAACBBAAAACAAACBCRDDBADADACBADACCCCDDDDR
DCBABBCDDACDAACAADACBAADBBCBBCCARAACABCCCDDCCCADADCADDDBBDBDD
DABCBCBDDACDAACAADACBACDBBCBBBRCAAACABCDCDDCCCADDACADDDDEDBDC
CDCCRDCBDBCBDACBADDCAADBRBCDADCADCADCAABBDDADBBAAABDBABBCDDC
CDCADDABDBCBDADBDBDACCDBBBAARADADBADCAARARBADBBAADBDBABBBCDC
CDRA ACCAAACCAAADCCAABCA BBBAACDACCAADDDBBABAAAAADDADDDAAAAD
CCBBACCCACBDADCAADBCBADABBADACCBABCCACAAADDADEBDDAADCDBBDDDC
CCBCACCDACBDADCARDBCBAABBCCDACCCABCCACAAADDADBAADAACADAADDDC
BDADADBCCCCBBADBBCCCDADBDBBDBDCAACCRDBDDARDARDDABDDDDDDADDAB
BDADACBCDBCBBADBCCCCDBBBDBBDBBBCACDDDBDDBBCABDDABDBDAADACDBB
DBADACCCDBCBDCBBBBCCCADABBCDACCCADABCAARBAADBABBARADDDDDADDAR
DBADACCDDBCBDCBBBBCCCADABBCDADCAADCBCAADAADBADBABADDDDDADDAR
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AADBDCDACDBAAACBBCBCBBBAABBABCCDCDCAACBAADDDDBDAAC
AACADCDACDBCDACBACBCBBBAABBCBCCDCCCAACBCADDDDBDAAC
DACADCDACCBBDACBCADCBBBAABCCACDDBCCACCDCADDDDBDAAC
AACADCDACCBBDACBCAACBBBAABCCACDDBCDACBDCADDDDBDAAC
CADCAADBCACCADCBBCACBBAACBBCBCCBACCAACBCADDDDBDAAC
AACACCDDCBCDADCBACADBBAAABACBCAB CCAACBCADDDDBDAAC
CDDCAAADBBCDADCDACADBBAACCACACABACCCACBCADDDDBDAAC
AAAADCDACDBBDACACAACBBBAABCCACDDCCCACBDCADDDDBDAAC
AACADCDACDBADACACAACBBBAABCCAADDBCCCCCDCADDDDBDAAC
AACAABBACBBBDACDACABBBACCBBBBACDBDBCABBDAABDBBDCBA
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AA ADCBACABBAACBACCCBBBAABCCCACDCCCAACBAADDDDBDAAC
AADADCDACDBCDACBACBCBBBAABBCBCCDCCCAACBCADDDDBDAAC
BACBDCDACDBCDACBAABCABBCCBBCBBDDDBCCACCCADDDBBDBBD
AACADCDACBBDDACAACACBBBCABBCBCCDBCCAACBDADDDDBDAAC
BADBDADCCACAADCDBCACBBBCADCCCCBDCCACBAADAADABADCCD
AAABAADDCABBAABDBCBDBBACCBCBBCCBDBCBCCCACDDDBADADA
CACACABBABBBADBDACBBBAAAABBCCCDBACBACDBAADCACDADCA
BAABDABACCBDBDCBACABBBBCCB CBACBCBACBDCBADBDBBDCDA
AABCBBDDBCBDADCDAAADBB DBBCBBDDCDBCCABACAAABBABBA
ABAADBBDCBCBAACDBCCDBBBACACABDCDBDAADCCCBADCBADCBA
ABABBCCDCDBDACCDBCCDABCBCBDBBCCBDDCAACAADBBCDDDDDD
ACBBACCCCCACDCCBACCCBBBAABBABDBBBCCACABAAABCBADABD
DCABACCACCBCDCCCBCCCABBCABACBDBBBDBACAAAAABCBADCBC
DACBACDACDBAAACBACACABBCABBCBACDAACCABBDADDDBADCAA
ABCBDCBCBACDADBBACDDABAABBBCBAABCDCABCCAADBDBADCDB
CBCCAADBBDCAADCBACBDBBAADBBCBBDDCDBCCBCDADBDBADCDA
DADDDCDACDBCAAADACBCBBACCBACCCADCDCBACBCAAADBCABAC
DADDDCBACDBCAACDBCBCBBACCBACCCADCBCBACBCAAADBCABAC
AACADCDCCCBCDADBADACBBBAABBBBACDBDCAACBAADDDDBDAAC
DACDDCDACDBADAABACBCABACCBACCCADCRCDACBCACADBCABAC
ACDBABCACCBCD BDBCBDBBBCABAACDADAACACABAAABBBADAB
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BACCDCDACDDCAACDAABCABBDDCBCBBDBCBCCACCCADDDBBDDAD
DACBACDACDBAAACBACACBBBCABBCBACDAACCABBDADDDBADCAA
DCBBDCCCCCACDCCBACACBBBAABBCBAABBCCACABARABCBADABC
BACCDCDACDDCDACDAABCABBDDCBCBBDCCBCCACC ADDDBBDDAD
BACCDCDACDCCAACDAABCAAADCDACBBDDDDCACCBBADDDBDDBAD
CCADDCDC CBCADCDACBDBBDCDBBCBCBBBCCACAADABDDBADCAD
DADBDBAACDDBACCBACBCBBAA ABAACAABBCACABAAABBBADCDC
ACABACBACCBCDCCBACDCBBBCDBBCBCBBBCBACBADABCDBADCAD
DACBACDACDBAAACBACACABBCACBCBACDAACCABB ADDDBADCAA
CACAACDACCBDDACBACACBBACCBBBBACDDDDCABBCAABDBBBCBC
DDDDCCDCCDBCDACBACCCBBBADCACBBCDBDCCACCCAADDBBBCAD
DDACCDCACDDCDAABACCCBBBDAACCBBDCBBCCABBCADDACBBCAA
DDACCDCACDDCDACBACCCBBBDDBBBBBDCBBDCABCCADDDBBBCA*
DBADADAABDCCAADCDCCCBBCDDBCCCBDDABADBAABBBBCDCBCDA
BACCDCDACDBADACBAABCABBCCBBCBBDDCCCCABC AADCBBBDBA
BACCDCDACDD DACBAABCABBCCBBCBBBCCCCADDCCAADCBBBBBA
CAABACDACDBAAACBACACBBBCACBCBACDBACCABBDADDDBADCAA
BACCDCDACDDCDACBAABCABBCCBACBADACCCCABCAAABDCCBBBA
AACAACDACBBDDACBBCACDBACCBBBBAADAAACABBDAABDDDCCRBC
CAABDCDACDBAAACBACADBBBCACBCBACDBACCABBDADDDBADCAA
AACADCDACCBCDACBACACABBCABBCCBDBBCCAACBCAADCBBBDBD
AACCDCDACCBDAACABCACBBBACBBCBBADACCAABACAABABDBCBD
DACBDCDACDBBBACBAABCABBCCBBCBBDDDDACABCAAADDBABCBD
AACAACDACBCDDACBBCACAAACCBBBBAACABACABBDAABDDBCBBC
AACBACDACBBDDACBBCACBBACCBBBBADCBACCABBAAABDB BCBC
AACBACACBACBAACBBCCCBBBCABC* BADDDCBABCCBBADDBABCDA
AACBACADAADCABCDACBCBBBCABBDBADCCDAACCABAADABADADA
AACBACDACDBADACBBCACBBACCBBBBADCBACCABBAAABDBABCDC
AACADCDACDBADADACAACBBBAABCCAADDBCCCCCDCADDDDBDAAC
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